BAB II

TINJAUAN TEORITIS TENTANG PENGARUE PENGAJIAN TERJEMAHAN
KITAB MAU'IZHATUL MUKMININ TERHALAP PERUBAHAN PENGAMA
LAN IBADAH

A. FENGAJIAN SEBAGAI SALAH SATU BENTUK KEGIATAN DAKWAH

1. Pengertian Pengajisn

Penga jian menurut bahasa sdalah suatu pengsjar-

an.1

Sedangkan pengsjian menurut istilsh adalah pads

kebiasssannys dipergunakan untuk menerangkan ayst- aysat

A1-Qur'an dan Al-Hadits atsu menerangksn sesustu masa-

lah agama, seperti masszlah figqih, pengajisn itu kebia-

saannya dihsdiri oleh orang-orang tertentu yang senga-

ja mendemgarkan pengajian itu,?2

Berdssarksn pengertian tersebut di astas maks da-

pat di tarik suatu kesimpulan, bahwa pengertian penga-

jian adalsh sebagai berikut:
a. Pengajisn merupskan pengsjian agams Islam dalam

rangks dakwah.

b. Pengajian biasanys di pergunakan untuk menerangkan-

ayat-ayat A1-Qur'an, hadits-hadits Nabi (sesuatu

yang isinys tentang masslsh agama.

c. Pengzjian ini didengarkan oleh orang-orang yang

sengs ja mendengarkan pengajian.

Wjs. Poerwadarminto, Kamus Bahasa Indonesias ,

1.
PN. Bglsi Pustaka, Jskarts, 1984, hal. 433
2

‘Abdul Karim Zaidan, Dassr-dassr Ilmu Dakwsh ,

Medis Dakwsh, Jakarta, 1980, hal. 270
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Dalam pengajian seperti ini, juru dakwah berkesempa-
tan mengadakan pendekstan dengan pengunjung (sudiens), dan
memperkenaslkan kitsb-kitsb yang di tulis oleh ulama- ulams
dahulu. Di dalsm pengsjian jJjuru dakwah mengemukakan sesua-
tu materi yang sudah dipelsjari sebelumnya secars mendalam
dan juru dakwsh tidak boleh banyak memberi komentar yang
tidak berhubungan dengsn isi pengsjisn. Karens biss membu-
at pengunjung menjadi menjauh dsn merass bosan.?3

Istilah pengajian merupskan istilah yang cukup di
kenal oleh masyarakst kita, dan istilah ini menunjuk pada
salsh satu bentuk kegiatan dskwsh yang dilsksanskan oleh
mssyarakst Islam baik di desa atau ii kots. Bentuk pengsji
an ini sda sejask Rosulullah pertama ksli menyampaikan risa
lah-Nya, yaitu pads waktu beliau mengadskan pengsjaran -
stau pengsjisn secars sembunyi-bunyi di rumsh sshabat
Argqam bin Ali Arqam ra. di zaman Makksh.4

Kenyatzsan di Indonesia para wili dalam menyiarkan
ajaran Islam juga menggunakan aktifitas pengajian untuk
menyasmpaikan dakwahnya. Oleh sebab itu masih basnyak kira -
nya bila pengajian dalam rangkah dakwah masih dipertahan-
kan dsn di kembsngkan kaum muslimin, sesuai dengan situssi
dan kondisi, dimana pengajian itu disdakan. Di perkotsan
pengajian biasa di sebut dengon istilah majlis ta'lim ’

3+Ibid. hal. 270

4‘Hamzah Ys'qub, Publisistik Islam (Teknik Dakwash
dan Leadership), CV. Diponegoro, Bandung, 1981, hal. 54




kuliah subuh, pengajian umum dan sebsgainya. Di dess penga -
jian biassa di sebut dengan istilah pengajian rutin, pengs-
Jian nminggusn dan sebagainya.

Dengan melihat keterangan diatss mengenasi arti penga
jian makas dapat di simpulkan, bshwa pengsjisn merupskan
bagian dari pads kegistan dskwah, yang sudah banyak dilsk-
8ansksn di masyarskat, baik di kots maupun di dessa.

2. Unsur-unsur Pengajian

Yang dimaksud dengan unsur-unsur pengajian adalsh
komponen-komponen yang selalu ads dalam setiap kegistan
pengajian. Unsur-unsur tersebut meliputi: subyek pengajian
obyek pengajian, materi pengsjisn, medis pengajian, metode
penga jian dan efek pengajisn.

g. Subyek Pengsjisn

Yang dimaksud dengan subyek pengajian adalsh orang
yang menysmpaikan materi pengajian atau bisa dikstsksn -
seorang Kyal. Subyek pengajian ini tidak jsuh berbeda hasl-
nya dengan subyek dakwah, dimana pengertiannya adslsh -
orang yang melakukan kegistan dakwah baik melslui 1lisan ,
tulisan, maupun dengan perbuastan, baik secara individu ’
kelompok atzu lembaga (organisasi), dengan maksud dan tuju
an mengajak orang lain untuk ta'at kepada Allah SWT, dan
RosulNys agsr mereka bahagis hidupnya di dunia dan skhirat.

Menurut Hamzah Ya'qub yang dimaksud dengan subyek
dakwah adalsh muballigh yang telah memiliki ,.syarat-syarat
dan kemampuan tertentu yang dapat m2laksanakan dakwash de-
ngan baik.5

5+Ibid. hal. 36
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Menurut Drs.Moh.Ali Aziz, yarg dimsksud dengan Da'i
(subyek dskwsh) adalsh orsng yang nelaksanakan dakwsh -
baik secsra lisan, tulisan ataupun perbuatan dan baik se-
bagal individu, kelompok atau berbentuk organisasi atau
lembsgs .6

Menurut Drs.Hamzah Ys'qub secrang muballigh/ da'i
harus memiliki sifst sebsgai berikut

t. Mengetzhul tentsng Al-Qur'sn dsn Sunnsh Rssul sebagai
poko agama Islsm.

2. Memiliki pengetshusn Islam ysng berinduk kepsda Al-Qur
'an dan Sunnah, seperti tsfsir, ilmu hadist, sejarah
kebudsysan Islanm dan lain~lain.

3. Memiliki pengetshuan yang menjadi slat kelengkapan dsk
wah seperti teknik dskwsh, ilmu jiwa (psykhologi), se-
Jarah, antropologi, perbandingan sgama dan sebagainya.

4. Memshami bahasa umat ysng skan disjak kepads jalan -
yang di ridhoi oleh Allah. Demikian jugs ilmu Rhetori-
ka dan kepandaian berbicara dan mengarang.

5. Penyantun dan lspsng dada.

6. Berani kepsda sispspun dslam menyatakan, membelsa dan
mempertahankan kebensran.

7. Memberi contoh dalam setiasp medaa kebajikan supaya pa-
ralel kata-katanys dengan tidakaanya.

8. Beraklag baik sebagai seorang muslim, umpamanya taws -
dhu', tidak sombong, pemasf dan ramah tamzh.

9. Memiliki ketahanan mental yang kuat (kesadaran), keras
kemausn, optimis walaupun menghsidspi berbagai rintang-
an dan kesulitan,

10. Khalish berdakwah karena Allah, mengiklaskan amal dak-
wahnya semsta-mata karena menuntat keridhaan Allah SWT

11. Mencintai tugas kewajibannys sebagai da'i dan muballig
dan tidak gampang meninggalkasn tigas tersebut karensa
pengaruh-pengaruh keduniaan,7

6‘M;ﬁE”Aii Aziz, Ilmu Dskwah, Fakultas Dakwsh IAIN Su-
nan Ampel Sursbsya, 1991, hal. 9

7+Hamzah Ya'qub, Op _ Cit, hsl. 8-39



Dari beberaps uraian distss mengensi pengertisn dan
sifat yang harus dimiliki seorang 4a'i (subyek dakwsh) -
maka kits dapat mengukur betspa penting perannys dalam me
nyampsikan tugss sucinya. Seorang da'i di samping harus
memiliki keberanian dalsm menyampaikan sjaran Islanm, juga
harus memiliki pengetshuan yang cuxup memadai, serta si-
fat dan akhlaq yang terpuji.

b. Mzteri Pengsjian

Yang dimaksud dengan materi pengajian adslah ‘bahan
yang akan disampaikan oleh seorang Kyai kepsds psrs jama!
ash pengajian. Msateri pengajian disini tidak jauh berbeds
halnys dengan materi dskwah.

Yang dimaksud dengan materi dakwah adalah bahan -
yang akan di sampaikan oleh subyek dakwah kepada obyek
dskwah.

Materi dskwash disini adslah ajaran Islam itu sendi
ri yaitu Al-Qur'an dan Hadits,

Menurut H. Endang Ssifuddin Anshari, materi dakwah
itu pada garis beszrnys dapat di kelompokkan sebsgai beri
kut @

1. Aqidah ysng meliputi:

Iman kepada Allsh

Iman kepada Malaikat-Nya
Iman kepada kitab-kitab-Nysa
Iman kepada Rasul-Rasul-Nys

Iman kepada hari akhir
Iman kepada Qadha dan Qadsr.

Ho QA0 o’f;}

2. Syari'ah yang meliputi:
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Ibadsh (dslam arti khas)

T OIN —
e e & o o

Thaharoh
Shalat
Zakat
Shaum
Hadj.

Muzmslash (dalam arti luas)

1.

Al-Qanunul khas (hukum perdata)

a. Muamalah .(hukumnisga)
b. Munakahah:(hakum nikah)
c. Waratssh (hukum waris)
d. Dan lsin sebagainya.

Al-Qsnunul'am (hukum publik)

a. Jinaysh (hukum pidansz)

b. Khilafah (hukum negaras)

c¢. Jihad (hukum perang dan damsi)
d. Dan lsin sebagainya.

3. Akhlaq yang meliputi

a. Akhlag terhadap khalig
b. Akhlag terhadap makhluk, yang meliputi:

1

. Akhlaq terhadsp manusia

a. Diri sendiri
b, Tetangga
c. Masyarakat lainnys.

2. Akhlaq terhadap bukan manusis

a. Flora
b. Fauna
c. Dan lain sebasgainys. 8

Menurut Asmuni Syukir, materi dakwah dibagi menjs-

tiga yang meliputi:

Masalah keimanan (aqidah), ysitu yang mencskup masa -
lah-masalah yang erst hubungannys dengan rukun iman.

Masalah ke-Islaman (syari'ah), yaitu hubungannys erst
dengan smal lahir (nyats) dalam rangks menta'ati se-

8

‘Encdang Syaifuddin Anshari, Kuliah Al Islam ,

CV. Rajawali, 1992, hal. 97
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nua peraturan/hukum Allah, guns mengatur hubungsn anta-
ra msnusis dengan Tuhannys dan mengatur pergatulan hidup
antars sesams monusis.

3, Maszslah budi pekerti (akhlaqul karimah), yaitu sebsgsi-
pelengkap keimanan dan ke-Islaman seseorang.9

Menurut Hamzsh Ya'qub, materi dakwah dapat di bagi

menjadi empat bagisn yang meliputi:

1. Aqidsh Isism, tsuhid dsn keimanan

2. Pembentukan pribsdi yang sempurnsa

3. Pembangunan masyasrskat yang sdil dsn mskmur

4., Kemakmuran dasn kesejshterasn dunis dan skhirat.10

Dari veberspsz ursiasn di stss, mengenasi materi dakwsh
maksa secara keseluruhan sdalah bersumber dari Al-Qur'azn -
dan Hadits. Karens luasnya ajaran Islam, maks setiszp da'i
harus selalu berussha dan terus menerus mempelsjari dan -
menggall ajaran agsma Islam, serts mempels jsri tentang si-
tuasi dan kondisi sosial masyarakat, sehingga materi dak-
wah dapat di terims oleh obyek dakwsh.

¢c. Obyek Pengajian -

Obyek pengajian atau jama'ah pengajian disini zdalsh
peserta pengajian yang pads waktu pengajian dilaksanskan
ia selalu datang dan mengikutinya. Obyek pengsjian ini ti-
dak’ jauh - berbeda dengan obyek dakwah ,dimana obyek dakwah
sdalah orang yang menjadi sasaran dari kegistan dakwah |,
yaitu individu atau kelompok, baik golongan awam, menengah
serta elite, orang Islam maupun non Islam, dengan kata -
lain manusia secara keseluruhan. Jadi disini bedanya kalau

pengajian itu obyeknys sudah tentu orang Islam tapi kalau

obyek dakwsh, obyeknys belum tentu orang Islam.

79’Asmuni Syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwsh Islam,
Al Ikhlss, Surasbaya, 1983, hal. 60-62

1 - Hamzah Ya'qub, Op _ Cit, hal. 30
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Mengingat obyek dakwah itu adslah manusis, sebagai
makhluk sosisl yang memiliki bentuk dan sifst ssngat kom-
plek. Untuk mempermudsh pelaksanaan dan keberhssilsnnys ,
maka sangat diperlukan tentang penggolongan obyek dakwsh
Penggolongan ini dspst dirinci sebagai berikut:

1. Dari segi sosiologis berups masyarzkat terasing, pede-
saasn, kota besar dsn kecil, serts masyarakat di daerah
marginal dari kota bessr.

2. Dari segi struktur kelembagaan berupa masyarakat, peme
rintah dan kelusrgs.

3. Dari segl sosisl kultural berupa golongan priyayi, : .=
abangan dsn santri, Klasifikasi ini terutams terdapst
dalam masysrakat di jaws.

4. Dari segi tingkst usis berups golongasn anak-snsk, rems
ja dan orang tua.

5. Dari segl okupasional (profesi atau pekerjaan) berups
golongan petani, pedagang, seniman, buruh, pegawal ne-
geri (atministrator).

6. Dari segi tingkat hidup sosiszl-ekonomis berupa golong-
an orang ksya, menengah dan miskin.

7. Dari segi jenis kelamin (sex) berups golongan wanita ,
pris dan sebagainya.

8. Dari segi khusus berupa golongan masyarakat tuns susi-
la, tunawisma, tunskarya, narapidana dan sebsgainya.11

Menurut Hamzah Ya'qub bahws obyek dakwsh itu dapst
dikelompokkan manjadi tigs kelompok, yaitu:

1. Umnat yang berfikir kritis: tergolong orang-orang yang
berpendidikan dan orang-orang ysng berpengalaman.

2. Ummat yang mudah di pengaruhi: suastu masyarakat yang
gampang di pengaruhi oleh fasham baru (sugestible) -
tanpa menimbang-nimbang secara mnatang aps yang di kemu
kakan kepadanys.

11'H.M.Arifin, Pgikologl Dakwah Sustu Pengantar Stu
di, Bumi Aksara, Cet. II, Jakarta, 1993, ha. 3-4
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3, Ummat yang bertaqlid: yskni goloengan yang fanatik Dbuta
berpegang kepadas tradisi dan kebissaan turun tenurun ,
tsnpa menyelidiki sslash atsu berasrnyas.12

Pengetahuan tentang obyek dakwsh ini dirasaskan -
sangat penting seksli, sebsb bagi tiap-tisp da'i sebelun
melsksanakan. sktifitssnya pengetshuan tersebut harus sudah
sda sngan-angan, untuk membantu dalsm menentukan methode
dakwsh sgar dspat di terima oleh otiyek dakwsh.

d. Medis Pengajian
Yang dimaksud dengan media pergs jian sdslsh saluran -
yang digunakon untuk menyampsikan nateri pengsjizn. Medis
penga jian ini tidsk jauh berbeds hclnys dengan medis dak-

wah. Sedangksn yang dimaksud dengar medis dakwah adalsh

V)

alat obyektif yang menjzdi saluran, yang mennghubungksn -
ide dengan ummat. Menurut bentuk penyampaiannys di golong-
kan menjsdi lima yaitu:

1. Lisan: termasuk dalam bentuk ini ialsh khotbah, pidato,
ceramsh, kulish, diskusi, seminsr, musyswarah, nasihat,
pidato-pidato radio, ramsh tsmak dalam anjang sana ’
otrolan secara bebas setiap sds kesempatan yang kesemu-
annya dilskukan dengan lidah stsu bersuara.

2. Mulisan: dakwah yang dilakukan dengan perantarsan tulis
an umpamanya buku-buku, majalah-msjalah, surat-surat ka
bar, buletin, risslah, kuliah-ktlish tertulis, pamplet,
pengunuman-pengumunan tertulis, spanduk dsn sebagainya.

3. Lukisan: yakni gambsr-gambar hssil seni lukis, foto ’
film cerita dan lain sebagainya.

4. pudio Visual: ysitu suatu cars penyampaian yang sekali-
gus merangsang penglihatan dan pendengaran. Bentuk 1itu
dilaksanakan dalam televisi, sandiwara, ketoprsk,wayang
dan lain sebsgainys.

12 Hamzah Ya'qub, Op  Cit, hal. 33
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5. Akhlak: yakni suatu cara penyampsisn langsung ditunjuk
kan dalam bentuk perbuatan yang nysta umpamsnys menzi-
arahi orang sakit, kunjungan ke rumsh bersilaturrahmi,
pembangunan masjid dan sekolsh, poliklinik, kebersihan
pertanian, peternskan dsn lsin sebagainys.13

Medis ': dakwah menurut Drs.rli Aziz, sda tiga je-
nis msczm yaitu:

1. Spoken Words, yaitu medis dakwsh yang berbentuk ucapsn
atau bunyi ysng dapat di tangkap dengan indera telinga
seperti radio, telepon dan sebagasinya.

2. Printed Writing, ysitu media dakwsh yang berbentuk tu=
lisan, gembar lukisan dan sebagainys yang dapst di
tangkap cdengan inders mata.

3. The Audio Visugl, ysitu medis dskwah ysng berbentuk -
gambar hidup yang dapat di dengsr sekaligus dspat di
lihat seperti televisi, film, v:dio dan sebagainys.14

Pada dasarnys dakwsh dapst menggunakan berbsgsi me-
dia, yang dspat merangsang inders mnanusis serta menimbul-
kan perhatisn untuk menerims dakwsh. Semakin efektif me-
dis cdakwah yang di gunzkan, maka semakin baik pula vupays
pemahaman sjaran Islam yang di sampaikan kepada masysrs -
kat yasng menjadi obyek dakwah.

e¢. Metode Pengajian

Metode pengsjian menyangkut tagsimanas cara pengsji-
an dilakssnakan agar lebih efektif dsn baik. Metode pengs
jian ini tidak jauh berbeda halnys metode daskwah. dimana

metode dakwah disini adalah cara yang digunakan subyek

dskwsh untuk menyampaikan materi dakwah.

15+1bid., hal. 47-48

14'Moh..Ali Aziz, Op_ Cit, hal. T1
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Menurut Abdul Kadir Munsyi, netode srtinys cara un-
tuk menyampaikan sesustu. Yang dimsksud dengan metode -
dakwah izlah cara yang dipskai stau digunakan untuk membe
rikan dskwsh.15

Sedangkan di dslam Al-Qur'sn Surat An-Nshl syat 125

metode dzkwsh diganbarkan sebagai berikut:
9/ ' ” 4 <
JJ’?‘\xuumJy\*“»z’;HJ 3L1§:J!\’-'x</\}"' ‘}

r*’v}67*)“ﬁﬁu‘,5 }4’LH§?)¢' '(,ﬁu¢71L;4p‘j*j\/
”’ »” L
, LAY
Artinyas :"Serulsh (manusis) kepsda jslan Tuhunnu dengan—
hikmsh dan pelajaran yang baik dan bantshlazh me
reks dengasn cars yang bs:k, Sesungguhnys Tuhan-
mu Dialsh yang lebih mengetahui tentang giaps
yeng tersesat dsri jslanNya dsn Dislsh ysng le-
bih mengetahui orang-orang yang mendspst petun-
juk",. 16

Dari pengertian ayat di atss pada dasarnys mengan -
dung nilasi metode dakwah yang dapst di bedsksn menjadi ti
ga yaitu:

1. Hikmah, yaitu berdskwah dengsn nemperhatiksn situssi
dsn kondisi sasaran daskwsh dengen menitikberatkan pads
kemampuan nmereka.

2. Mgu'idhah Hasanah, waitu berdakwah dengan memberikan
nasihat stau menyampaikan ajarar-ajaran Islam dengan
razsa kasih ssyang.

3. Mujadalah, yaitu berdskwah dengén cara bertukar pikir-
an stau membantsh dengan cara yeng sebaik-baiknys de-
ngan tidak memberikan tekanan-tekanan dan tidak puls
dengan menjelekkan orang yang menjadi sasaran dakwah -
nya.17

15‘Abdul Kadir Munsyi, Metode Diskusi Dalam Dskwah,
Al Ikhlas, Surabays, 1982, hal. 29

16'Depwrtemen RI Proyek Pengcdasn Kitab Suci Al1-Qur
dan, Al-Qur'sn dan Terjemahnya, 1991, hal. 421

17-Mon.A1i Aziz, Op _ Cit, hel. 58
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Ketiga metode dskwsh di stas merupskan metode yang
di gunskan oleh pars da'i. Mengingit ketigs metode dakwsh
tersebut sudsh diterapkan pads dakwsh Nabi, hal ini (meto
de) masih digunskan sampsl sekarsnz karens memang- relevan
jadi kebersdaan dskwash yang disinyslir dalam surst -
An-Nshl ayat 125 nmerupskan metode dakwah segala zsman.

f. Efek Pengajisn

Ysng dimaksud dengan efek pengajisn adalah regksi -
yang timbul pads diri jsma'sh pengnjian setelah menerima-
materi pengsjian. Efek pengajisn ini sebetulnys tidsk ja-
uh berbeda dengan efek dakwsh, dimina ini merupskzn unsur
dakwah yang terskhir dalam proses dskwsh,

Menurut Imam Sayuti Farid, bihwa yasng dimsksud v -
dengan efek dakwsh adalah informas: dan resksi setelzh ma
teri daskwah disampaiksn oleh juru dakwah kepads obyek -
dskwah.18

Seorang da'l harus memperhitungkan tentang efek aps
yang timbul setelash materi dilontarkan kepsda masyarzkat.
Seorzng da'i harus menghilangkan sustu yang dinamakan
" The Condition Success in Dskwah " dengan menyakin kan
éuatu asumsi bshwa suatu materi dskwah mempunyai kemungki

nan yang lebih besar untuk diterime apabila sesuai dengan

18'Imam Sayuti Farid, Pengantar Ilmu Dakwah, Biro
Penerbitan dzn Pembinaan serfa Peningkatan Karir Dosen
Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel, Sursbays, 1981, hal. 69
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pola pengertisn, sikap, nilai yang ada pada obyek dakwsh,
demikian puls "situssi™ dimans materi dakwsh diterima dan
" kesdaan pribadi " mereka jugs menentukan. 19

Berkenasn dengan masalah ini H.M.Arifin memaparkan-

pendapstnya dengan menulis:

Antara Output dengan Input terjsdi intersksi yang
disebut feed back (umpan bslik) sebagsi pengoreksi le-
bih lanjut terhsdap bahsn input yasng dimasukkan keds-
lam proses-proses penerimasn manusis. Bilamana Output
tidsk sesuai dengan Input maka perlu dilskukan perbaik
an-perbaikan lebih lanjut. Bilamana Output sudsh tepat
atau sudah benar sesusi denga Iaput maks tidsk perlu

dilakukan perbaikan-perbaikan bshkan perlu dikembang -
kan lebih lanjut.20

3. Efektifitss Dakwah Melsalui Pengsjian
Dakwsh adalsh kegistan komunikssi yang dapast di 1a-
kukan melalui bermacam metode seperti ceramsh, diskusi |,

teladan dan lain sebagsinya.

Dari berbsgsi macam metode dikwah itu belum tentu
semuanya dapat menyentuh seluruh oosyek. Metode ceramsh
merupakan metode yasng tepat dalam oerdakwsh.

Dalsm hsl ini Abdul Ksdir Munsyi dalam bukunya "Me-
tode Diskusi Balsm Dakwah" mengatakan Ssupays metode cera-
mah ini berhasil dengan baik, maka seorang da'i (Kyai) di
sarankan untuk:

- . . .. ' . e

a. Menguasai bahssa yang skan disampaikan sebaik-baik nya
dsn hubungkanlah dengan situasi kehidupan sehari-hari.

19-1bid., hal. 69

20-4 M.Arifin, Op__ Cit, hol. 18



31

b. Bahan harus di sesusikan dengan taraf kejiwaan jugs -
lingkungan sosial dan budsys p:rs pendengsr.

¢. Suars dan bshasa diatur dengan sebaik-baiknysa, melipu
ti ucspsn, tempo, melodi, ritme dan dinamik.

d. Sikap dan cara berdiri/duduk/bicars yang simpatik.

e. Adskan varissi dengan dislog dzn tanys jawab dsn hu-
mor.21

Metode ceramah ssngat tepat untuk menyslurksn sesu
stu atau informasi seperti menyampaikan ajsran Islam ke-
pades masyarzkat banyak secars serentsk. Lagi pula Jjika
ds'i (komunikstor) mempunyai kesarggupan yang cukup da-
lam berpidato maks metode ceramah ini sangat di sukai
oleh masyarckat.22

Sebagsimans telsh disebutkar di atas, bahwa persn
komunikator (da'i) mempunyai arti penting bagi proses
daskwah. Oleh éebab itu komunikator harus berusshs memper
kembtangkan diri ysng bersrti kesadaran, kemampuan, kesh-
lian, dan ketersmpilsn para pelsktu dskwah itu .. sendiri
selalu di tingkatkan dan di kembangkan sesusi dengan ke-
butuhan dakwah, dopatlah diharapksn proses penyelenggara

an dakwsh itu berjslan efektif dsn efisien.

21'Abdu1 Kadir Munsyi, Op Cit, hal. 31

22'Slamet Muhaemin Abda, Prinsip-prinsip Metodolo-
gi Dakwah, Ussha Nasionsl, Surabsya, 1994, hal. 81
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Metode ceramsh-ini memiliki teberzps keistimewszn -

atauikelebihan, antars lain

~
< oe

b.

Dalam waktu relstif singkat dspst disampsikan bahsn (ma
teri dskwsh) sebanyak-banyaknys.

Memungkinkan mubaligh/ds'i menggunsksn pengslsmannys
keistimewsannys dan kebijsksanssnnya sehingga sudien
(obyek dskwsh) mudsh tertarik dan menerims &z jsrannys.

Mubaligh/ds 'i lebih mudah mensusssi seluruh sudien (pen
dengsr).

Bils diberiksn dengsn baik, dapat menstimulir sudien
untuk mempelajsri materi/isi kandungan yang telah dice-
ramahken.

Bissanys dapst meningkatkan derajat -atau status dan
pooulzritss ds'i/mubaligh.

Metode cersmsh ini lebih fleksibel. Artinya mudah di
sesusikan dengan situasi dan kondisi serts waktu  yang
tersedis, jika waktu terbatss (sedikit) bshan dapst di
persingkat (diambil ysng pokok—;okok saja). Dan sebslik
nya jika waktunys memungkinkan {banysk) dapat dissmpsi-
kan bzhan ysng sebanyak-bsnysknys dan lebih mendslam.?23
Dari keterangsn diatss dspst dizambil suatu kesimpul-
bahwa metode ceramsh dipandsng efektif karens
Dilsksanakan cukup sederhana ssjs, yskni komunikator -
(da'i) bercéa di tengah komunikan sambil menys jikan s
teri dakwsh, sedang komuniksn berzds di sekitarnys atsu
disekelilingnys dengan posisi duduk.
Bila kebetulan pesan dspat diterima dengan baik metode
biss dilanjutksn, tetapi sebaliknya bila tidsk, metode
bisa dirubsh sesual dengan perkembangan stau situasi
yang dihsdapi.

Dakwsh melalui komunikssi biss diterspkan pads senua

lapisan mssyarskat.

3+ psmuni Syukir, Op_ Cit, hal. 106
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4, Kitab Sebagai Sumber daslam Komunikasi Dakwah Bil-Lisan

Terdapat berbsgal model proses komunikasi. Disntars
nya adslah yang dikutip oleh Yoyon Mudjiono (1989) dari
Astrid (1974:33-34). Dalam penjelassnnya, Astrid mengata-
kan bahws da}am sebuah proses komunikasi kits tidak dspst
melupakan 11mﬁ (5) komponen pokok. Komponen tersébut ada-
lah sumber (source), komunikstor (encoder), pesan/pernys-
taan (message), komunikan (decoder) dsn tujuan (destinati
on). Model ini juga berlsku bagi komunikssi dakwah dalsm
bentuk penga jian kitab.24

Bertolak dari parsdigms Astrid di atas, kita dapat
menarik kesimpulan, sumber (source) ssngat berpersn dslam
sebuah proses komunikasi. Kits harus tshu apakah  sumber
pesan itu ? '

widjaja (1993;12) mendefinisikan, sumber adslah da-
sar yang digunsksn dslam menyampsikan pesan, yang diguna-
kan dalam rangks memperkuat pesan itu sendiri. Sumber da
pat berupa orang, lembags, buku, don sebasgainya. Dalam -
hal sumber, yang perlu kita perhatikan adalah kredibili -
tas terhadap sumber (kepercaysan) baru, lama, sementara -
dan sebagainya. Apabila kita salah mengambil sumber, maka
kemungkinan komunikasi yang kita le¢ncarksn akan kurang -

berhssil. Kitab Terjemahan Mau'izhstul Mukminin yang di

24. ppi1 Astrid S. Susanto, Komunikssi dalam Teori
dan Praktek, Bina Cipta, Bandung, 1976, hal. 3334
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susun oleh Muhammzd Jamaluddfim Alqassimi Addimasqy yang
diterjemahksn oleh Rathomi Abdai, merupoksn sumber infor-
masi dslam pengajian kitah yang menjadi obyek penulisan -
skripsi ini.

Eksistensi buku atau kitab, dipandang sangat vitsl
. dalam proses komunikasi dskwsh., Is bisa berperan sebagai
sumber informasi, terkadang jugs menjadi medias jika anta-
ra komunikator dan komunikan tidak bisa melskukan face to
face communication. Argumentasi ini didukung oleh pernya-
tsan-pernystsan ilmuwan. |

Analisis astas sejarsh kepustakawanan dan perdagang-
an buku Muslim, menunjukkan begitulah infrastruktur penye
baran informssi tercipts dalam persdsbsn maslim selama
ﬁeriode klasik. Satu segi, sangat menakjubkan dalam fakta
bashws kursng dari seratus tashun setelah hijrshnya Nabi
dari Makksh ke Madinah, buku telsh menjsdi sesuatu yang
mudah dijangkau dsn menjadi sarsn utama dalam menyebarkan
ilmu pengetshusn dan informssi.2b |

Pentingnya buku bsgi masyarakét muslim tsk lepas
dari kojian Ali Sysri'ati (1992;188). Beliau menenukan
fenomena bahws masysrakat muslim telsh merasskan kebutuh-
an buku dalam kehidupsn sehari-hari, pribsdi, keluarga ,

dan masyarakst (secsra kolektif). Mereks ssdar bashwa ti-

3. Zisuddin Sardar, Tantsngan Dunia Islam Abad 21
Menjangksu Informasi, Mizsn, Bandung, 1988, hal. 55
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dak ada jalan lain menanggulangi masuknys buku jelek dalam
kehidupan, kecusli dengsn mempelajasri buku-buku bagus.
Buku adalah seperti msksnan, tetapi msksnan untuk jiwa dan
fikiran. Ias adalah obat untuk luka, penyakit dan kelemahan
perasaan dan pikiran manusisa. |

Begitulah., Gambarsn para ilmuwsn jelss memberikan -
image,’betapa kehadiran buku stau kitsb sangst mutlak da -
lam hidup ini. Urgensitas buku bagi masyarakat muslim bu-
kan cumas sebatas mengisi waktu luang. Tidak. Buku adalah
sumber informasi yang berharga. Buku sdslah teman hidup
yang paling setis. |

Kemudian, langkah indahnya, jiks dalam taman kehidup
sn muslim, tumbuh beraneka rsgam majlis dan kelompok kaji-
sn yang sengajs membedah isi kitab atau buku, dan khazansh
intelektusl Islam yang berwujud cetakan lainnya. Betapa
manisnya hidup ini, bils yang di ujung Timur Pulsu Jawa ,
bisas merasakan ni'matnya siramsn snggur pemikiran cendiki-
awan muslim yang tersebar dalsm sobekan-sobekan kertas ce-
takan yang tertats rapi. Cendikiawan muslim mengkomunikasi
kan buah fikirannys melslui tulisan mereka. Terkadang, se-
bagian muslim tidsk mampu mencerna langsung makna ekspli -
sit dan implisit tulisan itu. Pada saat inilah dibutuh kan
kehzdiran penterjemsh.



36

Penterjemsh ini yang akan menjelaskan intisari buku
buku ftu. Mungkin, inilah ysng menjsdi inspirasi lahirnya
kelompok-kelompok pengsjian, yang dengan sengsjs mengam -

bil satu buku atau kitasd sebagsi bshan kajiannya.

'e STUDI TENTANG PENGAMALAR IBADAH
1. Definisi Pengamalsn
Menurut EKamus Bessr Bahass Indonesia, istilah penga
mslan mempunyai srti :
a. Proses (perbustsn) melaksanaksn, pelaksansan, penerap-
an
b. Proses (perbuatsn) menunaikan (kewajibsn, tugas)
¢. Proses (perbustan) menyampaikan (cita-cits, gagosan)
d. Proses (perbustan) menyumbangkan atau mendermakan.26
Sehubungan dengan arti istilah pengamslan di atas
maka dapat diperjelas pemgertiannya yaitu sebagai suatu
kesanggupan hsti dalam melaksanaksn sesuatu perbuatan -

atsu pekerjaan dengan maksud untuk berbust kebsikan.

26. Ksmus Besar Bahsass Indonesia, Departemen Pendi-
diksn dsn kebudsyaan, Balal Pustaka, Cet. III, 1990, hal.

25
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2. Ibadah

a. Definisi Ibzdah

Menurut Prof., Dr. Syeikl Mahmud Sysltut dzlsm -
bukunya "Aqidsh dan'Syari'ah Islam" mengataksn bahwa
pengertisn istilah ibadsh asdelzh ¢
Suatu amal ysng dengan itu kzéum muslimin mcndekatkan
diri padc Allsh, merasakan kebesaran Tuhan di ‘éalsm
hati, membuktikan kebenarsn iman, menunjukkan perha-
tian dan ketundukan jiwa kepsda Allah.27

Istilah ibadah juga mempunysi pengertian umum
dan khusus. Secara khusus, menurut fuqgohs ibadsh sda
lan segala hukum yang dikerjsksn untuk mengharap -
pahals di skhirat, dikerjakar sebagai tanda pengabdi
an kitz kepada Allah SWT, Sedangksn secara umum ’
ibadsh sdslsh segsls hukum ysng kits laksanakan atss
nsns ketetapan Allah dan diridhoi oleh-Nys .28
b. Pentingnya Ibsdcsh Bagi Mawnusia

Pagra ulams membagil ibadsh menjsdi duas mscam -
yaitu ibsdsh mahdhsh (imsn, sholat dan pussa) dan
ibadah ghiiru mahdhah (zakat dan kaffarsh).

2{'Jﬁfi'ahrmul Syaltut, Agidsh dsn Syari'ah Islam ,
Alih Bshasa Fachruddin Hs. dan Nashsruddin Thzha ’
Cet. III, Bins Aksara, Jaksrta, 1994, hal. 73

28

"Hasbi Ash Shiddieqy, Kulish Ibsdah: JIbsdah Di-

tinjsu dari Begi Hukum dan Hikmsh, Cet., VII, Bulsn Bin-
tang, Jskarts, 1991, hal. 7
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Allah memfardhukan stss psra hasmbs beberapa -
fardhu ysng wajib ditunsiksn seperti: sholst, zskat
pussa dan sebagainys. Allsh menfardhukan ibasdah-iba
ésh itu.Ksrena Allah sangat nengetshul sksn kemasls
hatan-kKemaslshatsn tapl msnusis dan kemsnfastan-
kemanfaatsn bagi mereka.

Apabila tisp-tiap ibsdair di dalam syari'at
Islam diteliti dan diselami hikmsh dan rahasianys
maksa tsk ada sesuatu ibadah sang kosong dari hikmsh
Hikmah ads ysng terang dsn ada yang tersembunyi. Me
reks yang terang hastinya, cemerlasng pikirannys da=
pat menyelami hikmsh-hikmsh itu. Mereks ysng bebsl,
tidak terang mata hatinys, tidsk tembus pikirsnnys-
tidak dapat menyelsminys. Tisp-tiap hukum syar'i
nengasndung sustu kemaslahatan. Antara smal ' -dengan
pembalasasnnya ada persesuziasn. Dan bukanlah ibadsh-
ibadsh itu semsta-mata ujian, untuk menguji patuh
tidaknya kita.29

Talsm Islam ibsdatlsh yang memberikan 1lstihan
rohani yang diperlukan manusia. Semua ibadsh  yang
sds dalam Islam, sholat, puassa, ha ji dan zakat ber-
tujuan membuat roh manusia supaya senantiasa tidak
lupa pads Tuhan, bahkan senantissa dekat pads-Nys .
Keadsan senantiasa dekat pads Tuhsn sebagai zat
Yang Maha Suci dapat pempert: jam rasa kesucian sese

orang. Rasa kesucian yang kuat akan dapat menjadi -

29+ Ipid. , hal. 206-207



59

rem bagl hsws nafsu untuk melznggsr nilai-nilai mo-
ral, persturan dsn hukum ysrg berlszku dslsm memenu-
hi keinginannys.

Diantara ibsdat Islam sholstlah ysng memba ws
manusis terdekat kepaia Tuhen. Di dslamnya sds dis-
log itu berlaku sntars dus pihsk yang ssling terha-
dapsn. Dislog ini wsjib dilekukan lima kali sehari.
Kalzu seseorang lima ksli sehari dengan ssdar memo-
hon pensucian roh dsn memsng is berussha ke &rsh
yang demikian, rohnya skan éapat menj:di bersih dan
iz aksn dijauhkan dari perbuatan-perbuatan tidsk
baik, apslagi dari perbustasr-perbustan jshat.20

Rahasis yang tertentu eengan sholat islsh ,
pertama, sholat memperbaiki kesdaan hambs dan meno-
longnya untuk menyelessiksn segala kewajiban dan
menjauhksn dsari segals kehsraman. Seseorang ysng se
nantiasa mengingat Tuhannya aksn merasa gemar Kepa-
ds-Nys, senantiasa takut kepada-Nya dan selslu se -
dia memperbaharuki tsubatnys yakni sehari semalam
lima ksli tentulsh akan tetsz:p berteman dengan keba-
Jikan dan selzlu menghindari diri dsri keburukan .
Kedus dengsn sholat akan memperoleh ampunan = doss

dan mendapat kelembutan rahmat Tuham.

i)'H::u?un Nasution, Islam Ditinjau dari Berba-
g5l Aspeknya, Jilid I, Cet. V, Universitas Indone -
sis, Jakarta, 1985, hsl. 37
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Disamping kedus rshssis shslst di atas, secs
"G umah shalst jugas mengandung hikmsh sebsgsi beri
kut
- Mencemerlangkan jiwa
- Men jauhkan diri dari fshsya dsn munkar -
- Membessrkan Tuhan ysng disembsh dengan rukuk dan
sujud dslam sholat.31
Puzass jugs merupsksn pensucian ron. Di dslam
berpuasa seseorsng hsrus merahsn hawa nsfsu, mskan
minum dsn seks, Dissmping itu juga is hsrus menz-
han amarsh, keinginsn menzatai orang, bertengkar ,
dsn perbutan-perbuatan kurarg basik lainnya. Latih-
an Josmani dsn rohsni di siri bersatu dalam usshs
mensucikan roh manusis.32
Disntara rshasis pussc bagi manusis sdalah
- Menéidik pars mukmin supsys berperangsi dslsm se
bagailan waktunys dengan sustu perangai Allah, -
dan mendidik mereka menyerupskasn diri sekedar
mungkin dengan malaikat ysitu terlepas dsri hawa
nafsu,

- Memtiascksn berssbsr dan tahan menderits kesuka-
ran,

- Memperingatkan diri dengan kehinaan dan kemiski-
nan.

- Memelihars jiwa tersungkur dslam kancsh doss.

=~ Menggerakkan orang kays untuk merahmati orang
yang kafir dan menyelessikan kebutuhan mereks.

- Memperoleh berbagai fsedah kelaparan ysitu menysa
lanya pikiran don tembusny:s penglihatan mata
hati.3

31 Hasbi Ash Shiddieqy, Op  Cit, hal. 221 -
2273 —
32'Harun Nasution, Loc.(Cit .

3 ‘Masbi Ash Shiddieqy, Op Cit, hal.237-238

il
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Ibadsh .dapst membswas pribsdi:.itu berangsur. -

angsur.mﬁju»kei:rah kesempurnasan ysng laysk dan -

naik kepads derajat dekat dengsn Allsh .yskni naik

kepsda 'Magam tagarrub'.

c.

Ibzdsh Sholst dan Puassa Sebagai Materi Dakwah
- Ibadah sholat

Shalat adslsh ibsdst yang terdiri dari per
katasn dsn perbuatan tertentu ysng dimulai de -
ngan takbir bsgi Allah Ta'als dan disudail dengsn
memberi sslam.?q

Sedang sholst fardhuain adalah sholat -
yang wajib éilzkukan oleh setiap orang muslim
yang telash baligh (dewsss) dan berakal , yaitu
8hubuh, Buhuw, Assr, Magrib dan Isys'. Sholat
ini wajib dikerjaksn setisp hari dsn mslsm pada
waktu-woktu yang telsh ditentuksn oleh-agama.35

Dssar hukum kews Jiban sholst telsh dinya -
tskan oleh Allah dalam firman-Nys Surat Al-"-Baqa

rsh ayat 45 yang berbunyi :
/
’/ﬂ Ay /"/"; ‘ “ ‘ y" o‘
¢1/<>,5;)\£d3 Q .."ﬁ‘f?‘A”
’ M’U"‘j‘
! w ~ -

54+5.yyid Sabiq, Fixih Sunnzh I, Alih Baha
8a: Mahyuddin Syaf, Cet, I, A1-Ma'a rif Bandung
1993, hal. 191

35-Masjfuk Zuhdi, Studi Islam Jilid IT
, Cet. I, Rajswsli Pers, Jaksrta, 1988 ,
: ‘
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Artinys:
Jodikanlsh sabsr dan shalat sebagsi peno-
longmu. Dan sesungguhnys yaog denikisn
itu sungguh berat, kecusli lagi orang -
orang yang khusu'.%6
Sedsng dalam surat An-Niss' ayat 103 -

Allah SWT jugs bLerfirman

\5 ; ,';J”u\‘&vv ,:Lfaﬁf’ﬂ

Artlny :
Sesungguhnya shalat itu sdslah fardhu -
yang ditentuksn wsktunys atas orang-orang

yang lLeriman,37

Dalam surat Al-Ankabut ayst 45 Allsh [ SYT

telsh berfirman

e
491 B \]/) AR N TR
Qﬁ’\m&“ ¢ « Nui OSJL"L{“"}A’
Artlny
Dan dirikanlsh shslat., Sesungguhnys shs.--

lat itu mencegah dsri (perbustsn) keji
dan mungksr.38

Sementara itu dasar hukum kewajibsn shal =

1at ‘ulum Al-Hadits udalmh erugui berikut :
oy ﬂ v -
06 AV B0 B e

>6-Depag R.I. , Op  Cit, hal. 16
37-1bid. , hsl. 138
38 Ipi. , hsl. 635
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Dari Abu Hurairah r.s. katanyas: "Kudengar -
Rosulullsh Saw. berssbda: 'Terangkanlah -
olehmu, jiks andsinys sda sebush sungsi di
depan pintu sslah seorang dsri ands, dimana
ia mandi tisp-tisp hari lima, mungkinkah -
ads dskinya ysng mssih melekat ?' Jawab -
yang hadir: Tidsk! Berksts RBosulullah Saw.:
"Benikianlah perumps:masn menger jskan sembsh
yang ysng lima wsktu menghapuskan dosa -
dosa."39

Sholat dalam agams Islam menempati kedudu -

kan yang tsk dspat ditandingi oleh ibadst manapun

juga. Diantara kedudukan dar keutamsan ibadst -

shalat adslsh

1.
2.

Sholst merupaksn tiang agama.

Sholst merupakan ibsdah yang pertama diwsjibkan
oleh Allash ysng telah disampsikan secars lang-
sung tanpa perantara pads malam Mi'roj.

Sholat merupskan amalan hambs yang mula - muls
dihisap.

Shelat merupskan wassist terakhir yang diamanat -
kan Rosulullah kepada umatnya ketika akan berpi-
sah.40

39Imam Abi Husain Muslim bin Hajaj Al-Qussys

iri An-Nsisaburi, Shahih Muslim I, Darul Fikri -
Littiba'ati Wamusri Wsttsuril, hal. 297

40.5:yyid Sabig, Op Cit, hal. 191-192
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Menurut Muhammad Jamaluddin Alqassimi Addimssqi da-
lsm bukunys Terjemshan Msu'izhstul Mukminin, menystskan
bshwa sunat-sunnat sholst adalsh sebagsi berikut :

1. ?engangkat kedua tangan diwsktu mengucapkan takbiratul
hram.

2. Ketika turun untuk ruku'.
3e Ketika bangun dari ruku'.
4. Dan duduk untuk mengucapkan tasyahud pertama.41
Sedangkan larasngan-larangan dalam sholat adalah
sebagal berikut
1. Menahan berbuang air kecil atau besar.
2. Mengenaksn sepatu but yang sangat sempit.
3. Orang lapar/ keperluan sangat penting.
4. Menutup mulud dengan kain.42
Sholat berjsma'sh merupakan sunnat muakkad dalsm
pelaksanasnnys mskmum berniat jams'ah (kecuali Jum'at).

Dasar sholat jama'ah adslah firman Allsh Surat An -

nisa' ayat 102 yang berbunyi :

’ ¥ 4
-~ |\ /“ Y PRt v’ - @ i W
S A Vs, g
-~
41, Mybsmmsd Jamaluddin Alqassimi Addimasyqi, Terje
mahan Mau'izhstul Mukminin, Diponegoro, Bandung, hal.

43. ,bdul Fetsh Idris dan Abu Ahmadi, Kifayatul -

Akhysr: Terjemahan Ringkas Figih Islam Lengksp Rineka
Cipta, hal. ’
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Artinys:
' Apsbila ksmu bersds di tengah-tengah mereka, maka
sholstlsh bersams mereka, hendsklah mereka sholat

bersamamu.44

Perintash berjama'ah ini tatkalah dalam kesdaan -
aman dan fardhu ain untuk berjama‘'ah sholst jum'at, se-
dang padas sholat-sholat lain ada perbedaan pendapat. Ti-
ga pendapst itu; pertams, hukumnya sunnah, kedua, hukum-

nya fardhu kifays, ketigs hukumnya fardhu ain.45

Sembahyang bersama-sama dslam Islam merupakan cars
penunaian ibsdah ysng paling utama, karena didalamnya -
terkandung rasa perssudaraan, rssa persatuan, tolong -
menolong dan sifat kemssyarakatan.

Sedang sysrat sah mengikuti imam dzlam sholat ber-
jama'ah adalah sebsgsi berikut:

1. Makmun hendszklah berniat mengikuti imam.

2. Makmum mengikuti imam dalam segsla pekerjsannya.
3. Makmum mengetahui gerak-gerik imam.

4. Inmam dan makmum bersda dalam satu tempat.

5. Tempat berdiri makmum tidak boleh terkemuka dari -
imamnya.

6. Imam hendaklah tidak mengikuti yang lain.
7. Laki-laki tidak ssh mengikuti perempuan.

8. Janganlah mokmum beriman pads orahg yang sembshyang -
nys batsl.

4%+ Depag RI. , Op___ Cit, hal. 138

L
45+ Abdul Fatah Idris dan Aba Ahmadi, Op  Cit |,
hal. 61
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9, Keadasn imam tidak ummi sedang makmum qari.46

- Jbadsh Puasa
- Pusss menurut bahssa berarti menahan. Sedang -
menurut istilah pussa berarti menshan diri dari segs
1ls apa ysng membatalkan puasa, semenjak terbit fajar
sampsl terbenam mstahari dengan disertai nist.47
~ Dassr hukum kewsjiban puass tersebut dalam

firmsn Allah Surat AL-Baqqrah syat 185, yang berbun-
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(Beberapa hsri ysng ditentukan itu islsh )

Artinya:

bulan ramadhan, bulan yang didalamnys ditu
runkan (permulaan) Al-Qur'an sebagal petun
juk bagi msnusia dan penjelasan-penjelasan
mengensi petunjuk itu dan pembeda (  antars
yang hsk dan yang batil), Karena itu, barsng
gsiapa diantars kamu hadir ( di negeri tem
pat tinggalnya ) di bulan itu maka

46’Sulaiman Rasjid, Figh Islam, Cet. XVII ’
Attahiriysh, Jakartas, 1976, hal. 112-115

47-5ayyid Sabiq, Fikih Sunnah 3, Al Ma'arif ,
Bandung, hsl. 161.
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itu maks hendaklah iz berpusss psda bulan
itu, dan barang sisps saskit stau dslam
perjalansn (lalu is berbuka) mska (wajib-
lah baginys bervuasa) sebsnyak hari yang
ditinggalkannya itu pads hsri-hari yang
lain, Allsh menghendaki kemudahan bagimu,
dsn tidak menghendaki kesuksran bsgimu,
Dan hendsklah kamu mencukupksn bilangsn -
nya €sn hendaklsh kanu mengagungkasn Allah
stas petunjuk-Nya yang diberikan kepsdsmu
supaya Kanu berqyuLuL 52

Dslam surat Al-Laqsrah ayst 183 Allah

telah berfirmsn :
/

/ A
\j;on)\’fﬁyué \ ,.Mﬁ 2 lML
LGBl S

Artinys:
Hai orang-orang yarg beriman, diwsjibkan -
atass kamu berpusss sebagsimsns “diwajibkan
atas orang-orang sebelum Kamu agsr kamu

bertaqws .53

Sementars itu dasar hukum kewsjiban puasa

/ dalam Al Haalts sdalah seLagui berikut

/u-s"d’" «W W5 sf/u’f»‘

A A oA
Artinya: /"w / W‘j ﬁ.})(:}\/‘:’,‘ﬁ'/

Dari Abu Hurcirsh r.s. katanya, Rosulullah
Saw. berksta: Bshws Allah telah berfirmsn,
semua amsl shaleh manusis untuk dirinys
sendiri kecusli puass yang khusus untuk-Ku
dsn Aku aksn memberikan ganjaran kepasdanys
Puass itu perisssi (dari sikss).54

43'Depag R.,I. , Op 7Cit, hals 45
*9 1vid., hsl. 44
°7*Imam Abi Eusain M.H.Q.N. Op Cit,hhl 512
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Pars ulama telah ijms' bshwa puasa wajib atas orang

Islsm yang berakal dan baligh, sehst dan nenetsp. Sedang

wsnits hendsklsh suci dari haidh dan nifas.S1

1.

3.

4.
5.

60

Kewa jiban-kewa jiban pussa ada enam perkara, yaitu

Meneliti datangnys permulsan bulgn Ramadhan dan_  itu
dapat dilaksanakan dengan jslan melihat (rukyst) bu-
1sn sabit, sedang spabila tertutup mega, maska disem -
purnsksn sajalah hingga tigs puluh hsri bulan say'ban

. Niat.

Menghan diri dari memasukkan sesuatu tends ke dalam -
perutnya dengan sengaja don ia ingat bahwa ia dalam
nelskukan pussa.

Menahan diri dsri segals persetubuhan.

Menahan diri dari istimms' ysitu sengsjs mengeluarkan
mani, baik dengan jslan bersetubuh atau selsin berse-
tubuh.

Menahan diri dari mengeluasrkan tumpah-tumpshsn.52

Hal-hal ysng wajib dilskukan karena russknya puasa

ada empat yaitu @

1. Qadls
2, Kaffarsh
3, Fid-ysh
4, Menashsn diri selams sisas hsrinys untuk menyerupskan -
dirinys dengan orang yang berpussa.53
Sedangkan hal-hsl yang sunnat dilakuksn dslam pus-
sa ads lims perksra, ysitu:
1., Mengakhirkan sshur
2. Menyegerakan berbuka
>1.Sayyid sabiq, Op _ Cit, Jilid III, hal. 176
53 4 52 ‘

*Muhsmnad Jamaluddin Alqasimi Addimasyqi, Op Cit

hal. 142-148%
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3. Bersikap dermawzn
4, Membaca Al-Qur'sn

5. Melskuksn I'tiksf dslam sepuluh hari yang terskhir dari
bulan Ramsdhsn.54

24+ 1pid. , hal. 145



